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BABV
KESIMPULAN
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada uraian sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa:

1. Masyarakat Kampung Sumbaru, Isi akad kerja antara petani dan
buruh tani adalah dengan cara akad lisan. Karena akad lisan yang
mereka lakukan sudah merupakan tradisi atau adat yang telah ada
sejak zaman dahulu dan tetap dilakukan sampai sekarang. Pekerjaan
yang akan dilakukan buruh harus selesai dalam waktu satu hari.
Namun pelaksanaan kesepakatan tersebut seringkali tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Banyak buruh tani yang tidak menyelesaikan
pekerjaan dalam satu hari sebagaimana kesepakatan awal. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain tidak adanya kejelasan
mengenai jam mulai dan berakhirnya pekerjaan sehingga
menimbulkan perbedaan pemahaman antara petani dan buruh tani
mengenai makna “satu hari” kerja; keterbatasan fisik dan kondisi
cuaca yang panas; kewajiban rumah tangga yang harus segera
ditunaikan; serta anggapan sebagian buruh bahwa upah yang
diterima tidak sebanding dengan beban kerja hingga sore hari.

2. Di Kampung Sumbaru memiliki 2 cara pemberian upah yaitu upah
lepas dan upah tidak lepas. Pada ketentuan upah lepas petani tidak
memiliki tanggung jawab terhadap makanan atau konsumsi buruh
tani saat bekerja namun upah yang diberikan memang sedikit lebih
mahal ketimbang upah tidak lepas. Sedangkan pada upah tidak lepas
petani memiliki tanggung jawab terhadap konsumsi buruh tani pada
saat bekerja dan upah yang dibayar lebih sedikit dari upah lepas.
Sistem pemberian upah telah dilakukan berdasarkan kesepakatan
antara petani dan buruh tani. Ditinjau dari perspektif fikih muamalah,

praktik pembayaran tersebut pada prinsipnya sesuai dengan
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ketentuan akad ijarah karena adanya kejelasan pihak yang berakad,

objek kerja, serta imbalan yang telah ditentukan dan disepakati di

awal. Akan tetapi, kelemahan muncul dalam aspek kejelasan waktu

kerja yang menimbulkan unsur gharar (ketidakjelasan), inkonsistensi
dalam pelaksanaan kewajiban, serta belum adanya standar baku
antara sistem upah lepas dan tidak lepas. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak, baik petani maupun
buruh tani, sehingga diperlukan upaya perbaikan agar akad ijarah
dapat dijalankan sesuai prinsip keadilan dan terhindar dari unsur
zulm (aniaya).
5.2SARAN
Saran dari penulis untuk mengakhiri permasalahan ini, penulis ingin
menyampaikan saran-saran. Semoga saran yang penulis berikan bermanfaat
dan perlu dipahami bahwa dalam saran ini penulis tidak bermaksud untuk
menyalahkan aturan yang ada.

1. Untuk menghindari perselisihan di masa mendatang, penulis
menyarankan agar petani dan buruh tani perlu lakukan penegasan
mengenai batas waktu kerja, misalnya dengan menyebutkan jam
mulai dan berakhirnya pekerjaan, agar tidak terjadi perbedaan
pemahaman mengenai makna “satu hari” kerja.

2. Perlu adanya kesepakatan yang seimbang mengenai sistem upabh,
baik upah lepas maupun tidak lepas, agar sesuai dengan tenaga
dan beban kerja buruh tani, serta tidak merugikan petani sebagai
pemberi Kkerja. Serta dibutuhkan peningkatan kesadaran kedua
belah pihak mengenai hak dan kewajiban dalam akad ijarah,
sehingga petani menunaikan kewajibannya membayar upah
dengan tepat waktu dan buruh tani menjalankan pekerjaannya
sesuai kesepakatan.

3. Di sisi lain, buruh tani juga diharapkan dapat mematuhi

kesepakatan yang telah dibuat dan mengatur tenaga kerja secara
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proporsional agar pekerjaan dapat diselesaikan sesuai waktu yang
disepakati. Dengan adanya transparansi dan komunikasi yang
terbuka, hubungan kerja dapat terjalin secara harmonis, sesuai

prinsip keadilan dalam fikih muamalah.
Dengan adanya kejelasan akad, pencatatan, dan keseimbangan hak-
kewajiban, diharapkan praktik kerja sama antara petani dan buruh tani di
Kampung Sumbaru dapat lebih sesuai dengan prinsip keadilan dalam fikih

muamalah dan terhindar dari unsur gharar maupun zulm.
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